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ABSTRAK

Fadel Muhammad (1011 18 1447). Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Minat
Beternak Sapi Potong di Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. Dibawah
bimbingan Tanrigiling Rasyid selaku pembimbing utama dan Syahdar Baba selaku
pembimbing pendamping.

Minat Masyarakat untuk beternak sapi potong dapat dipengaruhi oleh bebrbagai
macam faktor. Setiap dari memiliki potensi tersendiri untuk menjalankan peternakan
sapi potong. Besarnya minat Masyarakat dalam beternak sapi potong, dapat menjadi
jalan penentu berhasilnya sebuah usaha peternakan sapi potong. Kecamatan Baebunta
merupakan daerah dataran tinggi dan merupakan salah satu penghasil pertanian yang
cukup tinggi. Berbagai hasil pertanian yang dapat dihasilkan menjadikan kecamatan
Baebunta dapat menjadi pilihan untuk beternak sapi potong. Penelitian ini bertujuan
untuk untuk mengetahui faktor-faktor penyebab rendahnya minat masyarakat untuk
beternak sapi potong. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistika
deskriptif yang didasarkan pada pembahasan alasan — alasan masyarakat tidak atau
berhenti beternak sapi potong dengan menggunakan metode delphi dengan tujuan
untuk mengetahui pendapat masyarakat, dalam hal ini yaitu orang - orang yang
mengetahui isu dan permasalahan serta kondisi di lapangan yang sebenarnya. Pada
tahap pertama didapatkan 10 faktor yang mempengaruhi minat beternak sapi potong di
Desa Baebunta. Tahap kedua dan ketiga didapatkan 5 faktor dengan skor tertinggi yaitu
kurangnya pengalaman beternak, kurangnya penyuluhan, memilih pekerjaan lain,
kurang mengetahui metode pemeliharaan dan harga bibit.

Kata Kunci : Minat, Sapi Potong, Faktor, Peternak



ABSTRACT

Fadel Muhammad (1011 18 1447). Factors Causing Low Interest in Breeding Beef
Cattle in Baebunta District, North Luwu Regency. Under the guidance of Tanrigiling
Rasyid as the main supervisor and Syahdar Baba as the assistant supervisor.

Community interest in raising beef cattle can be influenced by various factors.
Each has its own potential for running a beef cattle farm. The high level of public
interest in raising beef cattle can determine the success of a beef cattle farming
business. Baebunta District isa highland areaand isa fairly high agricultural producer.
The various agricultural products that can be produced make Baebunta sub-districtan
option for raising beef cattle. This research aims to determine the factors causing the
low level of publicinterest inraising beef cattle. The data analysis used in this research
is descriptive statistics whichis based on discussing the reasons why people do not or
stop raising beef cattle using the Delphi method with the aim of finding out people's
opinions, in this case namely people who know the issues, problems and conditions in
actual field. In the first stage, 10 factors were found that influenced interest in raising
beef cattle in Baebunta Village. In the second and third stages, 5 factors with the highest
scores were obtained, namely lack of farming experience, lack of counseling, choosing
another job, lack of knowledge of maintenance methods and seed prices..

Keywords: Interest, Beef Cattle, Factors, Breeders
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Usaha peternakan sapi potong merupakan usaha peternakan yang dapat
menunjang pembangunan peternakan nasional. Sasaran pembangunan peternakan
nasional diharapkan dapat menyentuh langsung petani peternak di pedesaan. Salah satu
usaha peternakan yang dapat mencakup peternakan di pedesaan yaitu peternakan sapi
potong. Di Sulawesi Selatan, sebagian besar usaha peternakan sapi potong masih
menggunakan metode peternakan tradisional. Berbagai upaya dilakukan pemerintah
agar usaha peternakan sapi potong dapat menjadi sebuah usaha yang memberikan
peningkatan kesejahteraan bagi peternak rakyat (Loing dan Rorimpandey, 2018).

Memelihara sapi potong sangat menguntungkan, karena tidak hanya
menghasilkan daging, tetapi juga menghasilkan pupuk kandang dan sebagai tenaga
kerja. Sapi juga dapat digunakan menarik gerobak, kotoran sapi juga mempunyai nilai
ekonomis, karena termasuk pupuk organik yang dibutuhkan oleh semua jenis
tumbuhan. Kotoran sapi dapat menjadi sumber hara yang dapat memperbaiki struktur
tanah sehingga menjadi lebih gembur dan subur. Semua organ tubuh sapi dapat
dimanfaatkan antara lain kulit, sebagai bahan industri tas, sepatu, ikat pinggang, topi
dana jaket. Tulang dapat diolah menjadi bahan-bahan perekat/lem, tepung tulang dan
barang kerajian, dan tanduk digunakan sebagai bahan kerajianan seperti, sisir, hiasan

dinding, dan masih banyak manfaat sapi bagi kepentingan manusia (Siregar, 2013).



Besarnya minat peternak dalam mengembangkan usaha peternakan sapi
potong, dapat menjadi jalan penentu berhasilnya sebuah usaha peternakan sapi potong.
Beberapa faktor yang mempengaruhi minat Masyarakat dalam beternak sapi potong
yaitu pendapatan, peran pemerintah, pengaruh sosial dan ketersediaan pakan. Dalam
upaya pengembangan usaha peternakan sapi potong memerlukan kesiapan dan
keikutsertaan berbagai pihak. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat peternak dapat
dijadikan acuan dalam upaya pengembangan peternakan nasional (Bobo, dkk., 2022).

Baebunta merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Luwu
Utara. Kecamatan Baebunta merupakan daerah dataran tinggi dan merupakan salah
satu penghasil pertanian yang cukup tinggi. Berbagai hasil pertanian yang dapat
dihasilkan menjadikan kecamatan Baebunta dapat menjadi pilihan untuk
mengembangkan usaha peternakan sapi potong. Luasnya lahan pertanian, dapat
menjadikan sebuah ladang usaha untuk peternakan sapi potong. Sebagian besar
penduduk di Kecamatan Baebunta berprofesi sebagai petani Kakao yang dimana
tanaman kakao dapat menjadi salah satu alternatif pakan untuk ternak sapi (Sumantri,
dkk., 2016). Berdasarkan badan pusat statistik Kabupaten Luwu Utara Kecamatan
Baebunta memiliki luas lahan mencapai 200 km? dengan populasi keseluruhan
mencapai 31.000 jiwa penduduk. Sementara itu Desa Baebunta sendiri merupakan
salah satu desa yang ada di Kecamatan Bebunta. Sebagai lahan di Desa Baebunta
digunakan sebagai lahan non sawah dan memiliki beberapa hasil perkebunan. Hal
tersebut dapat dipertimbangkan menjadi sebuah ladang untuk memulai beternak sapi

potong.



Tabel 1. Data Populasi Sapi Kabupaten Luwu Utara

Kecamatan Jumlah Sapi (ekor)
Tanalili 6.145
Bone-Bone 5.855
Sukamaju Selatan 2.274
Sukamaju 4.658
Mappadeceng 2.448
Masamba 2.382
Baebunta 1.080
Rampi 1.272
Seko 2.547
Sabbang 1.140
Baebunta Selatan 1.565
Sabbang Selatan 1.650
Malangke 1.359
Rongkong 1.421

Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Luwu Utara, 2022.

Baebunta menjadi kecamatan dengan populasi ternak sapi potong terendah
dibandingkan dengan kecamatan lain yang ada di Kabupaten Luwu Utara Hal tersebut
dilihat berdasarkan data populasi ternak sapi Kabupaten Luwu Utara di Kecamatan
Baebunta hanya sekitar 1080 ekor dibandingkan dengan kecamatan lain yang mencapai
6000 ekor. Beranjak dari hal tersebut, dilakukan penelitian untuk mengetahui faktor
apa saja yang mempengaruhi kurangnya minat masyarakat dalam beternak Sapi
Potong di Kecamatan Baebunta, Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan.
Rumusan Masalah

Apa faktor-faktor penyebab rendahnya minat Masyarakat beternak sapi potong
di Desa Baebunta, Kecamatan Baebunta, Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan?
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :



Mengetahui faktor-faktor penyebab rendahnya minat masyarakat untuk
beternak sapi potong.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang akan melakukan
penelitian yang terkait dengan faktor-faktor penyebab rendahnya minat beternak
sapi potong dan sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan mengenai faktor-
faktor penyebab rendahnya minat Masyarakat beternak sapi potong.

2. Bagi Pemerintah, dapat menjadi acuan dalam menarik minat masyarakat dalam
beternak sapi potong.

3. Bagi Peternak, dapat menjadi motivasi untuk lebih aktif dan lebih tertarik

mengembangkan usaha sapi potong.



TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Sapi Potong

Sektor peternakan merupakan subsektor agribisnis yang cukup menjanjikan.
Peternakan terdiri dari beberapa komoditi dan jenis ternak. Salah satu komoditinya
yaitu ternak sapi potong. Sapi potong adalah salah satu jenis ternak yang dikembangkan
dan dipelihara untuk diambil dagingnya sehingga kerap disebut sapi pedaging. Usaha
peternakan sapi potong memiliki banyak manfaat bagi masyarakat. Kebanyakan
peternak sapi potong dapat memanfaatkan ternaknya untuk menjadi mata pencaharian
ataupun sebagai tabungan karena ternak memiliki nilai ekonomis yang cukup
menjanjikan (Indriyani dan Andri, 2018).

Industri sapi potong memiliki peran yang penting dalam rangka memenuhi
kebutuhan protein hewani masyarakat melalui daging yang berkualitas. Selain dari segi
pangan, usaha sapi potong juga berperan dalam perekonomian petenak. Lebih dari 90%
usaha peternakan sapi potong di Indonesia masih memakai sistem tradisional dengan
model peternakan rakyat yang masih bersifat usaha sampingan. Jenis sapi potong yang
banyak dikembangkan di Indonesia adalah sapi bali yang merupakan ternak sapi
andalan Indonesia. Peternakan sapi potong merupakan suatu industri di bidang
agribisnis dengan rantai kegiatannyatidak hanya terbatas pada kegiatan on farm tetapi
juga meluas hingga kegiatan di hulu dan hilir sebagai unit bisnis pendukungnya. Di
hulu, produksi bibit, pakan, sapronak merupakan kegiatan besar yang sangat
mendukung tercapainya produktivitas sapi potong yang hebat sementara di hilir

penanganan pascapanen memegang peranan yang sangat kuat untuk meningkatkan



kualitas dan nilai tambah (value added) bagi daging sapi. Kegiatan-kegiatan tersebut
perlu dilakukan secara integritas agar terbentuk sistem industri peternakan sapi potong
yang kuat (Rusman, dkk., 2020).

Ternak sapi potong sebagai salah satu sumber protein berupa daging,
produktivitasnya masih sangat memperihatinkan karena volumenya masih jauh dari
target yang di perlukan konsumen. Menurut Direktur Kesehatan Masyarakat Veteriner,
Dirjen Peternakan dan Kesehatan ( Dirjen PKH), kebutuhan daging sapise panjang
tahun 2017 mencapai 604.966 ton berdasarkan asumsi rat-rata konsumsi nasional
sebesar 2,31 kg/kapita/tahun (BPS,2016). Sementara itu, target produksi daging dalam
negeri tahun 2017 sebesar 354.770 ton, sehingga terdapat kekurangan sebesar 250.196
ton (Hidayat, dkk., 2019).

Tabel 2. Data Populasi Sapi Potong di Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara

Desa Jumlah Sapi Potong (ekor)
Baebunta 361
Kariango 59

Mario 12

Melli 468

Radda 372

Salassa 35
Salulemo 181

Sassa 370

Tarobok 13
Bumi Harapan 9

Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu Utara, 2022
Keunggulan Usaha Ternak Sapi Potong

Tujuan dari masyarakat memelihara ternak yaitu sebagai penghasilan bagi
keluarga, memanfaatkan kotoran untuk mendapatkan keuntungan lebih seperti pupuk,

dan sebagai tabungan atau asuransi hidup yang sewaktu- waktu dapat diuangkan.



Perkembangan peternakan sapi potong di Indonesia didorong oleh meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap pangan yang berkualitas, diantaranya adalah daging
sapi. Peningkatan populasi sapi potong di Indonesia sebagai penyuplai daging sapi
masih rendah dibanding peningkatan permintaannya. Hal ini dikarenakan produktifitas
sapi potong yang rendah yang disebabkan karena sebagian besar usaha ternak
dilakukan secara sederhana oleh rumahtangga petani sebagai salah satu cabang dari
usahataninya (Handayanta, dkk., 2016).

Ternak sapi potong di pedesaan memiliki peluang yang cukup besar untuk
dimanfaatkan karena memiliki nilai jual yang cukup tinggi sehingga dapat dijadikan
investasi masa depan oleh peternak yang dapat diuangkan sewaktu-waktu apabila
peternak membutuhkan. Pengembangan sapi potong terus mengalami peningkatan
seiring dengan perkembangan teknologi. Telah banyak berbagai teknologi yang
mendukung untuk peningkatan produktivitas ternak demi terwujudnya ternak ternak
berkualitas dan memiliki nilai jual lebih serta menjadi suatu peningkatan untuk
mensejahterakan peternakan rakyat (Poli, dkk., 2020).

Memelihara sapi potong sangat menguntungkan, karena tidak hanya
menghasilkan daging, tetapi juga menghasilkan pupuk kandang dan sebagai tenaga
kerja. Sapi juga dapat digunakan menarik gerobak, kotoran sapi juga mempunyai nilai
ekonomis, karena termasuk pupuk organik yang dibutuhkan oleh semua jenis
tumbuhan. Kotoran sapi dapat menjadi sumber hara yang dapat memperbaiki struktur
tanah sehingga menjadi lebih gembur dan subur. Semua organ tubuh sapi dapat
dimanfaatkan antara lain kulit, sebagai bahan industri tas, sepatu, ikat pinggang, topi

dana jaket. Tulang dapat diolah menjadi bahan-bahan perekat/lem, tepung tulang dan



barang kerajian, dan tanduk digunakan sebagai bahan kerajianan seperti, sisir, hiasan
dinding, dan masih banyak manfaat sapi bagi kepentingan manusia (Siregar, 2013).

Faktor — Faktor Penyebab Rendahnya Minat Usaha Peternakan Sapi Potong

Tiga hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan usaha peternakan sapi
potong yaitu, lahan, pakan dan ternak. Untuk mengembangkan usaha peternakan sapi
potong, diperlukan pemahaman dan kemampuan sumber daya peternak yang baik
sehingga dapat menghasilkan produktivitas ternak yang berkualitas. Tak sedikit
peternak yang memelihara sapi dengan metode tradisional tanpa ada pemahaman untuk
meningkatkan kualitas dan produktivitas ternak sehingga dapat berujung kerugian.
Perlu adanya informasi yang dapat diterimaoleh peternak mengenai teknologi dan tata
laksana pemeliharaan dan pemberian pakan kepada ternak untuk meningkatkan
kualitas ternak (Syaiful dan Fauzia, 2019).

Saat ini, usaha peternakan sapi potong masih berbentuk peternakan rakyat atau
sapi potong yang dipelihara secara tradisional. Masyarakat cenderung lebih memilih
usaha pertanian atau perkebunan dibandingkan usaha peternakan sapi potong. Oleh
karena itu, perlu ditinjau mengenai aspek sumber daya manusianya yaitu bagaimana
minat masyarakat untuk menjalankan usaha peternakan sapi potong. Motivasi (atau
minat) merupakan salah satu penentu keberhasilan usaha peternakan. Perkembangan
usaha sapi potong pada saat ini sudah cukup berkembang, tetapi masih berbentuk
peternakan rakyat yang umumnya memelihara sapi potong bukan sebagai penghasil

utama melainkan bentuk usaha sampingan dengan tujuan utama beternak sebagai



tabungan sehingga manajemen dalam pemiliharaannya masih bersifat seadanya (Utami
dan Adita, 2021).

Minat masyarakat untuk menjalankan usaha peternakan sapi potong dapat
dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun faktor internal dari peternak itu sendiri.
Faktor internal dapat meliputi umur peternak, pengalaman beternak ataupun
pendidikan peternak. Sedangkan untuk faktor eksternal dapat meliputi harga bibit,
ketersediaan pakan ataupun kepemilikan lahan. Faktor-Faktor yang mempengaruhi
minat usaha peternakan sapi potong sebagai berikut :

- Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi meliputi modal usaha yang perlu dikeluarkan untuk memulai
usaha peternakan sapi potong seperti modal untuk lokasi kandang dan harga pembelian
bibit sebagai awal usaha.

a. Harga Bibit

Bibit sapi merupakan satu aspek penting penunjang jalannya usaha peternakan
sapi potong. Produktivitas ternak sapi potong yang baik, berasal dari bibit ternak
yang baik dan berkualitas. Semakin baik kualitas bibit, semakin tinggi
kemungkinan harga yang perlu dikeluarkan. Peternak akan lebih
mempertimbangkan biaya operasional dalam pemeliharaan sapi potong untuk
melihat keuntungan yang bisa didapatkan dari beternak sapi potong. Harga bibit
mempengaruhi minat peternak dalam usaha peternakan sapi potong karena
peternak mempertimbangkan keuntungan yang dapat diperoleh dengan harga bibit
yang dikeluarkan (Yuwono, dkk., 2017).

- Faktor Sosial



Faktor sosial meliputi kehidupan sosial masyarakat yang dapat mempengaruhi
pola pikir masyarakat dalam mempertimbangkan untuk memulai usaha sapi potong
seperti pendidikan peternak, umur peternak dan pengalaman beternak.

a. Pendidikan Peternak
Pendidikan menjadi faktor yang mempengaruhi minat usaha peternakan
sapi potong karena pendidikan dapat menjadi landasan bagi peternak untuk lebih
percaya diri dalam menjalankan usaha peternakan sapi potong. Latar belakang
pendidikan peternak dapat mempengaruhi minat peternak dalam menjalankan
usaha peternakan sapi potong. Peternak yang memiliki latar belakang pendidikan
yang baik akan lebih mudah memahami tata cara pemeliharaan dan tata cara
menjalankan usaha peternakan sapi potong (Andrianto, dkk., 2017).
b. Pengalaman Beternak
Pengalaman beternak merupakan salah satu karakteristik yang bisa
mempengaruhi keberhasilan usaha sapi potong. Pengalaman beternak adalah
lamanya peternak menekuni usaha peternakan tersebut. Berdasarkan pengalaman
yang dimiliki peternak semakin mampu mengatasi permasalahan dan menciptakan
peluang pengembangan usaha. Tingat pengalaman beternak dan intensitas
pelatihan akan semakin meningkatkan kemampuan peternak dalam mengelola
usaha sapi potong. Pengalaman beternak yang cukup lama memberikan indikasi
bahwa pengetahuan dan keterampilan beternak dan manajemen pemeliharaan
ternak yang dimiliki petani semakin baik (Efu dan Ture, 2020).

c. Umur Peternak
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Umur peternak menjadi suatu faktor yang mempengaruhi kemampuan fisik
peternak dalam mengelola usaha peternakan sapi potong. Semakin bertambah
umur peternak mengakibatkan produktivitas usaha ternak semakin menurun.
Peternak yang mempunyai tingkat pendidikan rendah kondisi usahanya relatif
sama dengan peternak yang mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi
(Simamora, 2020).

- Faktor Lingkungan
Faktor Lingkungan meliputi bagaimana ketersediaan lahan baik untuk lahan
pakan maupun lahan untuk lokasi usaha yang menunjang jalannya sebuah usaha sapi
potong.
a. Ketersediaan Pakan

Ketersediaan pakan mempengaruhi minat peternak menjalankan usaha
peternakan sapi potong dilihat dari bagaimana kebutuhan nutrisi ternak.
Ketersediaan pakan memberikan keringanan kepada peternakan dalam memenuhi
kebutuhan nutrisi ternak untuk mencapai tujuan pemeliharaan ternak agar dapat

memperoleh ternak yang berkualitas (Naibaho, dkk., 2017).
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Kerangka Pikir Penelitian

Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Minat Beternak Sapi

Potong di Desa Bebunta, Kecamatan Baebunta
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Gambar 1. Kerangka Pikir Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Minat Beternak Sapi

Potong di Desa Baebunta, Kecamatan Baebunta, Kabupaten Luwu Utara
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